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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya guru pendidikan agama Kristen (PAK) memiliki
peranan yang sangat unik dan kompleks. Guru PAK tidak hanya
memberikan pemahaman tentang iman Kristen tetapi juga bertanggung
jawab memberikan sikap keteladanan, tingkah laku, keyakinan, nilai-nilai,
sikap-sikap dan keterampilan yang sesuai dengan iman Kristen. Dalam
peranannya sebagai seorang guru PAK haruslah memberikan kontribusi
yang sangat berharga yakni berusaha mengembangkan karakter pada setiap
siswa.

Karakter perlu ditanamkan sejak usia dini kepada setiap anak dan
dikembangkan lebih lanjut pada usia remaja. Pendidikan karakter adalah
nilai-nilai yang termasuk dalam ranah afektif, yang meliputi: perasaan,
sikap, emosi, kemauan, keyakinan dan kesadaran. Pendidikan karakter
bertujuan untuk mengembangkan perilaku seseorang agar lebih baik lagi
agar dapat menyesuaikan diri dengan menyesuaikan tujuan hidup

masyarakat yang bermoral. Perkembangan karakter anak remaja dapat



berlangsung melalui penanaman tingkah laku yang benar atau salah, baik
dan buruk oleh orang tua, guru maupun orang dewasa di sekitarnya.

Pada usia 11-15 tahun seorang anak sudah memasuki tahap remaja.
Pada masa ini akan terjadi peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
sehingga pada masa ini remaja akan terus mencari tahu jati dirinya, tentang
siapa mereka dan ke mana mereka akan melangkah ke depannya. Banyak
perubahan yang akan terjadi pada masa remaja, baik dari segi psikis maupun
fisik seperti halnya suatu pelepasan diri dari ikatan emosional dengan orang
tua dan rencana pembentukan hidup dengan sistem dan nilai yang menurut
mereka benar.! Remaja pada usia 11-15 tahun sangat membutuhkan
perhatian serta bimbingan rohani dari orang tua maupun dari guru di
sekolahnya untuk mengembangkan karakter-karakter yang berdasarkan
nilai-nilai kristiani agar dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan
langkah mereka selanjutnya.

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sistematis serta
berkelanjutan untuk membangun karakter (yang baik) dalam diri nara didik
(anak, remaja, pemuda, dewasa, dan orang dewasa) agar para nara didik

mengetahui apa yang baik (dimensi afektif) dan melakukan yang baik dalam

!A.M. Mangunhardjana, Pendampingan Kaum Muda (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1986), 16.



kehidupan (aspek psikomotorik dan perilaku). Secara ideal remaja Kristen
yang dibimbing melalui proses pendidikan agama Kristen di sekolah akan
mencerminkan karakter-karakter kristiani sebagaimana yang telah mereka
pahami dengan baik. Karakter Kristen secara umum disebut sebagai sifat-
sifat rohani yang berarti kualitas rohani yang dimiliki oleh remaja Kristen.
Dalam Alkitab sifat-sifat rohani disebut sebagai buah Roh yang meliputi:
kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,
kelemahlembutan dan penguasaan diri (Galatia 5:22-23).

Hanya beberapa siswa di SMPN 1 Porehu Sulawesi Tenggara yang
beragama Kristen. Mereka berada dalam kelompok minoritas. Masalah yang
kerap kali terjadi pada beberapa remaja Kristen di sana adalah kurang
mencerminkan karakter-karakter Kristiani pada diri mereka. Hal itu ditandai
dengan masih ada yang kurang sabar, kurang mampu mengendalikan diri
dari pergaulan-pergaulan yang membawa dampak negatif seperti : kurang
setia, kurang peduli, bahkan ada remaja Kristen di sana yang kerap kali
membandingkan agama mereka dengan agama mayoritas. Pergaulan yang
mereka lakukan juga masih ada yang bertentangan dengan ajaran agama
Kristen, seperti ingin berpindah keyakinan agar sama dengan teman

sepergaulannya, terkadang hal tersebut menimbulkan konflik antara orang



tua dengan orang tua serta orangtua dengan anak. Karena itu, peranan guru
PAK sangat diperlukan untuk menanamkan karakter-karakter Kristiani pada
setiap remaja untuk membentengi masalah-masalah di sekitar remaja yang
dapat mempengaruhi sikap maupun pengetahuannya untuk melakukan hal

yang negatif.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
ialah bagaimana peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam

mengembangkan karakter siswa umur 12-15 tahun di SMPN 1 Porehu?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan
yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah mengetahui peran guru
Pendidikan Agama Kristen dalam mengembangkan karakter siswa umur 12-

15 tahun di SMPN 1 Porehu.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
mata kuliah Pendidikan karakter.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan
penyemangat bagu guru PAK, khususnya di SMPN 1 Porehu
Sulawesi Tenggara, dalam mengembangkan dan menjalankan
tanggung jawabnya sebagai pendidik agama dalam membentuk
karakter siswa.
b. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan umpan balik tentang
nilai Pendidikan karakter bagi remaja kepada pengajar Pendidikan

Agama Kristen dan calon guru.

E. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan: Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar

belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian,



manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis,
serta sistematika penulisan.

BAB II Kajian Pustaka: Dalam bab ini membahas tentang peran guru PAK
dalam mengembangkan karakter siswa usia 12-15 tahun, pendidikan
karakter bagi remaja, karakteristik remaja usia 12-15 tahun dan kajian
Alkitabiah mengenai pendidikan karakter.

BAB III Metodologi Penelitian: Metodologi penelitian meliputi jenis metode
penelitian yang digunakan, jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV Pemaparan Hasil Penelitian dan Analisis: Pemaparan hasil
penelitian, dan analisis hasil penelitian

BAB V Penutup: Berisi kesimpulan dan saran
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